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ABSTRAK

NELLY NAILUFAR. Pemanfaatan Agens Hayati Aktinomiset untuk Mengendalikan Ulat Kubis (Crocidolomia pavonana) dan Penyakit Antraknosa (Colletotrichum capsici) pada Cabai Dibimbing oleh DJOKO PRIJONO.

Hama ulat Crocidolomia pavonana dan cendawan Colletotrichum capsici masing-masing merupakan hama penting pada tanaman kubis-kubisan (Brassicaceae) dan patogen penting pada tanaman cabai.  Agens pengendali hayati yang berpotensi untuk mengendalikan organisme pengganggu tumbuhan (OPT) adalah golongan bakteri dari kelas Actinomycetes, senyawa metabolit sekunder yang dihasilkan oleh aktinomiset berpotensi untuk pengendalian hama dan penyakit tanaman.  Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan senyawa metabolit sekunder dari beberapa jenis isolat Actinomycetes terhadap hama dan patogen tanaman, yaitu C. pavonana dan C. capsici.  Pada penelitian ini Actinomycetes diisolasi dari tanah pertanaman kubis.  Isolat Actinomycetes yang telah ditumbuhkan diambil diinkubasi pada shaker kecepatan 100 rpm selama 2 minggu dalam suhu ruang. Metabolit dalam suspensi ekstrak kasar dipisahkan dengan menambahkan pelarut etil asetat, lapisan etil asetat selanjutnya dipisahkan dan diuapkan sehingga diperoleh ekstrak metabolit sekunder. Ekstrak etil asetat diuji pada larva C. pavonana. Selain itu juga diuji suspensi media LB yang mengandung Actinomycetes. Ekstrak hasil penyaringan dengan menggunakan cellulose membrane filter 0,45 µm dari masing-masing jenis kombinasi, digunakan untuk pengujian in vitro ekstrak dicampur dengan PDA sehingga menghasilkan konsentrasi 0,5;0,25 dan 0,125 (%v/v), digunakan sebagai media tumbuh C. capsici. Berdasarkan beberapa pengujian yang dilakukan dapat diketahui bahwa isolat Actinomycetes yang diperoleh belum efektif mengendalikan OPT sasaran, ketidakefektifan ini diduga terjadi karena adanya ketidaktepatan dalam pengujian atau mungkin memang isolat Actinomycetes yang diperoleh berbeda jenis dengan Actinomycetes yang sekarang sudah ada dipasaran yang efektif mengendalikan OPT tertentu.

Kata kunci: Crocidolomia  pavonana, Colletotrichum capsici, Actinomycetes.
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        Penulis

PENDAHULUAN

Latar  Belakang

Perkembangan hama dan penyakit tanaman semakin merebak sehingga kerugian yang harus ditanggung oleh petani semakin tinggi bahkan dapat mencapai 100%. Peningkatan hasil panen dan produktivitas cabai di Indonesia masih menghadapi beberapa kendala yang cukup serius, diantaranya serangan hama dan patogen. Serangga merupakan salah satu hama yang banyak menyerang tanaman dan serangan paling besar yang ditimbulkan oleh serangga hama adalah pada fase larva. Fase larva merupakan fase paling aktif dari serangga karena pada fase tersebut serangga membutuhkan makanan lebih banyak  untuk kelangsungan hidupnya.  Larva Crocidolomia pavonana telah menimbulkan kerusakan pada tanaman kubis dan dibutuhkan pengendalian yang tepat untuk mengurangi serangannya ( Sastrosiswojo & Setiawati 1993). Cendawan merupakan salah satu patogen penyebab penyakit tanaman. Colletotrichum capsici adalah patogen penyebab penyakit antraknosa pada tanaman cabai.


Antraknosa yang di sebabkan oleh serangan C. capsici  merupakan penyakit yang menjadi kendala utama dalam usaha budidaya cabai. C. capsici  menyerang buah cabai dan gejala yang ditimbulkan berupa bercak gelap, cekung dan berbentuk lingkaran konsentris yang apabila telah meluas dapat menimbulkan busuk lunak. Pada tengah bercak terdapat kumpulan titik hitam berupa aservulus (Walker 1952). Usaha pengendalian penyakit ini sudah banyak dilakukan para petani terutama dengan menggunakan fungisida sintetik, akan tetapi  pengendalian seperti ini memerlukan biaya yang besar dan juga efek residunya dapat
menimbulkan dampak negatif terhadap makhluk hidup dan lingkungan. Oleh karena itu penggunaan pestisida sebagai pengendali penyakit tanaman harus
ditekan sekecil mungkin dan sebagai penggantinya perlu dicari suatu bahan alternatif fungisida yang efektif tetapi tidak berpengaruh negatif terhadap lingkungan maupun manusia.


Pengendalian hama dan penyakit tanaman dapat dilakukan secara kultur teknis, fisik, mekanis, pengendalian hayati, maupun kimiawi. Pengendalian yang banyak dilakukan oleh petani selama ini dalam mengendalikan hama dan penyakit adalah penggunaan fungisida sintetik. Penggunaan fungisida sintetis selain harganya yang mahal juga banyak menimbulkan dampak negatif, seperti resistensi, bahaya bagi pengguna dan konsumen serta pencemaran lingkungan sehingga pengandalian secara hayati dianggap lebih ramah lingkungan (Balk & koeman 1984).


Agens pengendali hayati yang berpotensi untuk mengendalikan organisme pengganggu tumbuhan (OPT) adalah golongan bakteri dari kelas Actinomycetes.  Actinomycetes merupakan organisme peralihan antara bakteri dan cendawan yang mengambil asam amino dan zat serupa yang diproduksi bakteri fotosintesis kemudian mengubahnya menjadi antibiotik untuk mengendalikan patogen, menekan cendawan dan bakteri berbahaya dengan cara menghancurkan kitin yaitu zat esensial untuk pertumbuhannya. Actinomycetes juga dapat menciptakan kondisi yang baik bagi perkembangan mikroorganisme lain. Senyawa metabolit yang dihasilkan oleh Actinomycetes, termasuk golongan aminoglikosida, golongan makrolida, dan golongan obat antitumor. Kelompok senyawa metabolit tersebut berpotensi untuk dimanfaatkan dalam berbagai bidang, salah satunya bidang pertanian sebagai agens pengendali hama dan patogen. Contoh Actinomycetes yang sudah digunakan untuk mengendalikan hama yaitu Streptomyces fumanus yang menghasilkan dioksapirolomisin, Streptomyces avermitilis yang menghasilkan avermektin dan Saccharopolyspora spinosa yang menghasilkan spinosad, yang bersifat sebagai insektisida (Carter et al. 1987; Mishima et al. 1975; DeAmicis et al. 1997; Hedin & Hollingworth 1997).

Penelitian terhadap Actinomycetes yang berpotensi sebagai insektisida tersebut sudah dilakukan di luar negeri akan tetapi masih sangat sedikit diteliti di Indonesia. Dalam hal ini diperlukan penelitian lebih lanjut  di Indonesia untuk mengetahui keefektifan beberapa jenis isolat Actinomycetes terhadap hama dan patogen tanaman.
Perumusan Masalah
Hama ulat Crocidolomia pavonana dan cendawan Colletotrichum capsici merupakan hama penting pada tanaman kubis-kubisan (Brassicaceae) dan patogen penting pada tanaman cabai yang pengendaliannya masih bertumpu pada penggunaan pestisida sintetik. Tersedianya bahan pengendali OPT yang efektif dari Actinomycetes diharapkan dapat menjadi alternatif dalam mengendalikan kedua jenis OPT tersebut.
Tujuan
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui keefektifan senyawa metabolit sekunder dari beberapa jenis isolat Actinomycetes terhadap hama dan patogen tanaman, yaitu Crocidolomia  pavonana dan Colletotrichum capsici.
Luaran yang Diharapkan
Penelitian ini diharapakan dapat menghasilkan produk berupa agens pengendali hayati Actinomycetes yang berpotensi dalam mengendalikan hama dan penyakit pada tanaman pertanian sehingga diperoleh teknik pengendalian hama dan penyakit tanaman yang efektif terhadap OPT sasaran dan aman terhadap lingkungan serta konsumen.
Kegunaan Program


Hasil penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan produk fungisida dan insektisida nabati dari Actinomycetes yang efektif mengendalikan hama dan penyakit pada tanaman dan aman terhadap lingkungan serta konsumen.
TINJAUAN PUSTAKA


Hama dan penyakit tanaman semakin berkembang, kerusakan yang ditimbulkan sangat merugikan petani. Salah satu hama penting yang menyerang tanaman kubis-kubisan (Brassicaceae) adalah larva Crocidolomia pavonana  dan patogen yang menyebabkan penyakit Antraknosa pada cabai adalah Colletotrichum capsici. Keduanya merupakan OPT penting yang pengendaliannya masih belum efektif karena petani masih banyak menggunakan pestisida sintetik.

Crocidolomia pavonana (Fabricius) (Lepidoptera: Crambidae) merupakan hama penting tanaman famili Brassicaeae seperti brokoli, kubis bunga dan sawi. Di Pulau Jawa serangga ini ditemukan baik di dataran rendah maupun di dataran tinggi (Kalshoven 1981). Kerusakan yang ditimbulkan oleh larva instar awal  berupa jendela epidermis atas sampai berlubang, dan sejak instar 3 menyerang krop dan titik tumbuh sehingga menurunkan nilai ekonomi (Sastrosiswojo & Setiawati 1993). Serangan berat mengakibatkan tanaman mati karena tidak mendapat kesempatan membentuk tunas baru dan akhirnya busuk karena infeksi patogen (Pracaya 2001). Serangan biasanya diikuti oleh serangan cendawan dan bakteri sehingga krop menjadi busuk (Sastrosiswojo & Setiawati 1993).  Apabila serangan terjadi pada kubis yang telah membentuk krop, larva akan menggerek ke dalam krop sehingga nilai ekonominya menurun. Menurut Uhan (1993) kerugian akibat serangan hama ini dapat mencapai 65,8%, sedang kerusakan sampai 100% dapat terjadi bila serangan C. pavonana terjadi bersamaan dengan serangan Plutella xylostella (Manandhar et al. 1995).


Colletotrichum capsici sebagai patogen penyakit antraknosa pada cabai dapat menyerang setiap bagian tanaman. Penyakit antraknosa sangat ditakuti karena dapat menghancurkan seluruh pertanaman. Serangan pada batang dan daun
tidak menimbulkan masalah yang berarti bagi tanaman, tetapi dari bagian inilah penyakit dapat berkembang ke buah dan menimbulkan masalah yang sangat serius. Buah yang terserang akan menimbulkan gejala bercak berwarna hitam dan dapat berkembang menjadi gejala busuk lunak (Suwandi 1993). Serangan
yang berat dapat menyebabkan seluruh buah mengering, keriput dan buah menjadi rontok ke tanah. Kisaran suhu bagi pertumbuhan patogen ini adalh 100, 320 optimum, dan 37 0C maksimum (Elizabeth et al. 1967).


Pengendalian yang selama ini banyak dilakukan oleh petani adalah pengendalian dengan menggunakan pestisida sintetik. Pada umumnya para petani menginginkan cara yang praktis dan cepat sehingga pengendalian dengan memanfaatkan agens pengendali hayati jarang sekali diterapkan. Para petani lebih memilih insektisida sintetik untuk pengendalian hama dan fungisida sintetik untuk pengendalian penyakit tanaman. Pestisida sintetik banyak menimbulkan dampak negatif makhluk hidup dan  lingkungan. Oleh karena itu perlu dicari pestisida alternatif yang aman dan ramah lingkungan, salah satunya pemanfaatan bakteri Actinomycetes.


Kitinase yang dihasilkan oleh bakteri Actinomycetes dilaporkan oleh Regev et al. (1996) bersinergi dengan endotoksin dari B. thuringiensis dalam menekan larva Spodoptera littoralis pada tebu.  Aplikasi kitinase dalam pengendalian hama bisa dilakukan secara langsung melalui penaburan ke tanah (berbentuk butiran) atau dengan cara introduksi gen penyandi enzim ini ke tanaman tebu. Cara yang lebih sederhana pernah dilakukan oleh Metcalfe et al. (2002) dengan metode tidak langsung memakai kitin. Contoh Actinomycetes yang sudah digunakan untuk mengendalikan hama yaitu Streptomyces fumanus yang menghasilkan dioksapirolomisin,  Streptomyces avermitilis yang menghasilkan avermektin dan Saccharopolyspora spinosa yang menghasilkan spinosad, semuanya berpotensi sebagai insektisida (Carter et al. 1987; Mishima et al. 1975; DeAmicis et al. 1997; Hedin & Hollingworth 1997) oleh karena itu agens pengendali hayati Actinomycetes berpotensi menjadi pengganti pestisida sintetik dalam pengendalian hama dan penyakit tanaman pertanian.
METODE PENDEKATAN
Isolasi Actinomycetes


Actinomycetes diekstraksi dari tiga sampel tanah yang diambil dari tempat yang berbeda yaitu, lahan pertanaman sayuran kubis organik, lahan pertanaman cabai organik, dan lahan dekat perakaran tanaman botani Dysoxylum acutangulum.

Sebanyak masing-masing 10 g sampel tanah disuspensikan ke dalam tabung erlenmeyer 250 ml berisi air steril sebanyak 100 ml. Kemudian erlenmeyer tersebut diinkubasi pada inkubator bergoyang dengan kecepatan 100 rpm selama 30 menit. Supensi ketiga sampel tanah tersebut diencerkan berseri 100, 10-1, 10-2, 10-3, 10-4, dan dicawankan pada tiga media yang berbeda, yaitu water-yeast extract-agar (yeast extract 0,25 g, agar 18 g, bufer K2HPO4 0,5 g dan Aquades 1 liter), casamino acids-yeast extract-glucose-agar ( yeast extract 0,3 g, casamino acids 0,3 g, D-glukosa 0,3 g, agar 18,0 g, bufer K2HPO4 2,0 g dalam 1 liter), casamino acids-yeast extract-D-glucose-agar ( yeast extract 0,8 g, casamino acids 0,05 g, D-glukosa 0,4 g, agar 18,0 g, bufer K2HPO4 2,0 g dalam 1 liter).   Teknik ini dilakukan secara aseptik untuk menghindari kontaminasi.  Selanjutnya, media diinkubasi selama 2 minggu pada suhu kamar.
Karakterisasi Actinomycetes


Identifikasi terbatas dilakukan untuk mengetahui informasi tambahan tentang isolate terpilih yang meliputi pengamatan morfologi koloni yang dilakukan secara individu, satu per satu, maupun secara kelompok dalam bentuk koloni, dan pengenalan sifat dapat diketahui dari bentuk koloni yang tumbuh dipermukaan medium.  Selanjutnya koloni yang diduga Aktinomiset di isolasi ke media yang baru untuk pemurnian sampai menjadi kultur tunggal.
Pemeliharaan Serangga C. pavonana
Pemeliharaan imago C. pavonana dilakukan dalam kurungan serangga (40 cm × 40 cm × 40 cm) yang berdinding kain kasa dan plastik. Imago diberi makanan larutan madu 10 % yang diserapkan pada segumpal kapas. Daun brokoli dimasukkan ke dalam tabung film yang diberi air dan diletakkan dalam kurungan sebagai tempat peletakan telur. Kelompok telur yang didapat kemudian diletakkan dalam cawan petri berdiameter 15 cm yang dialasi kertas isap. Setelah telur menetas, larva dipindahkan ke dalam kotak plastik lain dan diberi pakan setiap harinya dan dipelihara sampai instar 4. Kemudian larva dipindahkan ke tempat yang telah diberi serbuk gergaji steril sebagai media berpupa. Pupa-pupa yang terbentuk kemudian diletakkan dalam kurungan untuk menjadi imago. Larva C. pavonana instar 2 digunakan dalam pengujian hayati (Kartini 2008).

Uji Toksisitas Actinomycetes terhadap Larva C. pavonana


Pengujian dilakukan dengan metode residu pada daun melalui dua tahap yaitu, uji pendahuluan dan uji lanjutan. Pada uji pendahuluan, Isolat Actinomycetes yang telah ditumbuhkan diambil sebanyak satu lup dan diinolulasikan ke dalam 5 ml media LB/ Lurial broth (10 g trypton, 5 g yeast exstract, 5 g NaCl, dan 1 l akuades) selama 1 malam.  Suspensi media LB yang mengandung Actinomycetes dan kontrol yang merupakan hasil ekstraksi media LB tanpa biakan Actinomycetes.  Pada uji lanjutan, Isolat Actinomycetes yang telah ditumbuhkan diambil sebanyak satu lup dan diinolulasikan ke dalam 15 ml media LB/ Lurial broth (10 g trypton, 5 g yeast exstract, 5 g NaCl, dan 1 L akuades) kemudian diinkubasi pada shaker kecepatan 100 rpm selama 1 minggu dalam suhu ruang akan menghasilkan ekstrak kasar seyawa metabolit sekunder. Metabolit dalam suspensi ekstrak kasar dipisahkan dengan menambahkan pelarut etil asetat kedalam suspensi tersebut dengan menggunakan corong pemisah (separatory finnel). Lapisan etil asetat selanjutnya dipisahkan dan diuapkan sehingga diperoleh ekstrak metabolit sekunder. Ekstrak yang diperoleh disimpan di dalam lemari es (< 4 0 C) hingga saat digunakan.
Potongan daun caisin (5 cm x 5 cm) dicelup satu per satu pada suspensi sampai basah merata lalu dikeringudarakan di atas kertas isap.  Daun kontrol dicelup dalam larutan kontrol yang sesuai.  Satu per satu daun perlakuan dan daun kontrol diletakkan di dalam cawan petri (diameter 9 cm) beralaskan tisu yang ukurannya melebihi cawan. Tiap cawan berisi dua potong daun perlakuan.  Cawan petri diletakkan pada posisi terbalik.  Alas tisu diletakkan pada bagian tutup cawan, sedangkan bagian dasar cawan ditutupkan di atas tisu.  Dengan demikian, bagian tutup dan dasar cawan tersekat tisu sehingga larva uji tidak dapat keluar dari dalam cawan.

Sebanyak 15 ekor larva C. pavonana instar II yang baru ganti kulit dimasukkan ke dalam cawan petri yang telah berisi daun perlakuan atau daun kontrol, lalu larva tersebut dibiarkan makan selama 24 jam.  Pada uji pendahuluan, setiap perlakuan dan kontrol diulang tiga kali.  Setelah 24 jam ditambahkan daun perlakuan atau daun kontrol seperlunya. Jumlah larva yang mati diamati dan dicatat setiap hari sampai hari ke-2. Ekstrak yang cukup efektif pada uji pendahuluan, yaitu yang mengakibatkan kematian serangga uji ≥ 50%, diuji lebih lanjut pada lima taraf konsentrasi yang diharapkan dapat mengakibatkan kematian antara 15% dan 95%.  Dalam uji lanjutan ini setiap perlakuan diulang tiga kali.
Uji Potensi Antagonis Actinomycetes terhadap Colletrotichum capsici

Pengujian ekstrak Actinomycetes terhadap C. capsici dilakukan secara seri yaitu pengujian in vitro pada medium tumbuh dan in vivo pada buah cabai.


Uji Efek Fungisida In vitro


Isolat Actinomycetes yang telah ditumbuhkan digunakan untuk pengujian in vitro.  Diuji dengan menggunakan metode dual culture atau koloni ganda. Satu potongan  C. capsici yang berdiameter 0,5 cm ditanam pada media PDA yang telah di beri goresan Actinomycetes, selanjutnya diinkubasikan selama tujuh hari pada suhu ruang.  Pengamatan dilakukan tiap hari dengan mengukur diameter pertumbuhan koloni C. capsici. Biakan Actinomycetes yang menunjukkan sifat antagonis terbaik kemudian akan diaplikasikan pada buah cabai merah in vivo.
Uji Efek Fungisida In vivo

Pada pengujian ini digunakan ekstrak Actinomycetes hasil uji in vitro yang berpengaruh signifikan dengan kontrol. Masing-masing ekstrak tersebut diaplikasikan pada buah cabai merah untuk pengujian aplikasi preventif.


Pengujian aplikasi preventif, ekstrak disemprotkan pada buah cabai yang telah dilukai dengan menggunakan karborundum, kemudian buah diinkubasi pada suhu ruang selama 24 jam dan 48 jam secara terpisah. Setelah masa penyimpanan buah diinokulasi secara buatan dengan menyemprotkan suspense C. capsici (108 konidia/ml) pada permukaan buah. Buah cabai yang telah diinokulasi diletakkan pada rak kawat ukuran 40 x 60 cm, kemudian rak kawat dimasukkan ke dalam plastik transparan berukuran 60 x 100 cm. Rak kawat di alasi dengan 20 lembar kertas merang lembab agar kelembaban di dalam kantong plastik tetap terjaga. Pengujian ini menggunakan rancangan acak lengkap dengan 10 ulangan cabai. Pengamatan dilakukan dengan mencatat masa inkubasi patogen dan presentasi gejala pada permukaan dengan menggunakan skala kerusakan.

Rancangan Percobaan dan Analisis data

Pengujian terhadap Crocidolomia  panonana
Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL), masing-masing perlakuan terdiri dari tiga ulangan. Data persentase larva yang telah menjadi instar III pada akhir pengamatan diolah dengan sidik ragam berdasarkan rancangan acak lengkap dan pembandingan nilai tengah antarperlakuan dilakukan dengan uji selang berganda Duncan pada taraf 5%.

Pengujian terhadap Colletotrichum capsici

Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL), masing-masing perlakuan terdiri dari tiga ulangan. Data persentase hambatan pertumbuhan miselium C. Capsici diolah dengan sidik ragam yang dilanjutkan dengan pembandingan nilai tengah antarperlakuan dilakukan dengan uji selang berganda Duncan pada taraf nyata 5%.
PELAKSANAAN PROGRAM
Tempat dan Waktu

Penelitian akan dilaksanakan di Laboratorium Bakteriologi Tumbuhan dan Laboratorium Fisiologi dan Toksikologi Serangga, Departemen Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor, selama empat bulan.
Tahapan Pelaksanaan/Jadwal Faktual Pelaksanaan
	Kegiatan
	Februari
	Maret
	April
	Mei

	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	Persiapan alat dan bahan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pembiakan kultur C. Capsici
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Isolasi  Actinomycetes tanah pertanaman kubis
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Isolasi  Actinomycetes tanah pertanaman botani
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Isolasi  Actinomycetes tanah pertanaman cabai
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Karakterisasi Actinomycetes
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pengujian potensi antagonis terhadap C. Capsici
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pengujian toksisitas Actinomycetes terhadap C. Pavonana
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Analisis hasil penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	pembuatan laporan akhir
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Instrumen Pelaksanaan


Bahan yang digunakan yaitu kultur murni Actinomycetes, kultur murni Colletotrichum capsici, larva Crocidolomia pavonana, daun caisin, yeast extract, buffer K2HPO4, Casamino acid, D-glucose, Tryptone, NaCl, Dextrose, dan  akuades. Alat yang digunakan dalam penelitian yaitu cawan petri, tabung reaksi, pipet 100 µl, alumunium foil, plastik seal, dan labu erlenmeyer.

Rancangan dan Realisasi Biaya

	No.
	Uraian
	Harga (Rp)

	1
	Bahan percobaan
	3356000

	2
	Peralatan
	1862000

	3
	Transportasi
	615000

	4
	Studi Literatur
	225000

	5
	Pembuatan Laporan
	425000

	Jumlah
	6483000


HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan isolasi Actinomycetes diperoleh hasil yaitu 12 isolat Actinomycetes dari tanah pertanaman kubis dengan karakteristik yang beragam. Berikut karakteristik morfologi isolate Actinomycetes yang berasal dari pertanaman kubis yang selanjutnya di uji pada larva C. pavonana dan Colletotrichum sp. untuk mengetahui apakah isolat Actinomycetes yang diperoleh efektif dalam mengendalikan kedua OPT sasaran.

Tabel1  Karakteristik morfologi isolat Actinomycetes tanah pertanaman kubis
	No.
	Isolat
	Media
	Karakteristik morfologi

	1
	AKT1
	WYE
	Keabuan / putih, permukaan kasar 

	2
	AKT2
	WYE
	Putih / keabuan, permukaan sedikit halus, berserat

	3
	AKT3
	WYE
	Keabuan, permukaan kasar 

	4
	AKT4
	WYE
	Putih, permukaan kasar 

	5
	AKT5
	WYE
	Abu-abu, permukaan kasar, berserat-serat 

	6
	AKT6
	WYE
	Keabuan, permukaan kasar 

	7
	AKT7
	YCED
	Abu-abu, permukaan kasar 

	8
	AKT8
	YCED
	Coklat muda, permukaan kasar 

	9
	AKT9
	YCED
	Coklat tua, permukaan kasar 

	10
	AKT10
	YCED
	Hialin, permukaan agak halus, berserat 

	11
	AKT11
	YCED
	Putih keabuan 

	12
	AKT12
	YCED
	Hialin, berserat 



Berdasarkan uji toksisitas Actinomycetes terhadap larva C. pavonana diperoleh hasil tidak ada larva yang mati, sehingga dapat disimpulkan bahwa Actinomycetes yang diujikan pada uji pendahuluan belum efektif. Berdasarkan Uji toksisitas Actinomycetes terhadap larva C. pavonana (Uji Lanjutan), hasil yang diperoleh, tidak ada larva yang 
mati, sehingga dapat disimpulkan bahwa Actinomycetes yang diujikan pada uji lanjutan belum efektif mengendalikan larva C. pavonana.

Berdasarkan uji potensi antagonisme Actinomycetes terhadap pertumbuhan Colletotrichum sp. diketahui bahwa isolat Actinomycetes yang diperoleh setelah di uji in vitro belum efektif mengendalikan Colletotrichum sp., Uji in vivo dilakukan jika ada isolat yang efektif pada pengujian in vitro, akan tetapi karena hasil yang diperoleh menunnjukkan belum ada isolat yang efektif maka tidak dilakukan uji in vivo.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan


Berdasarkan beberapa pengujian yang dilakukan dapat diketahui bahwa isolat Actinomycetes yang diperoleh belum efektif mengendalikan OPT sasaran, ketidakefektifan ini diduga terjadi karena adanya ketidaktepatan dalam pengujian atau mungkin memang isolat Actinomycetes yang diperoleh berbeda jenis dengan Actinomycetes yang sekarang sudah ada dipasaran yang efektif mengendalikan OPT tertentu.

Saran


Belajar dari kesalahan yang ada, untuk penelitian selanjutnya, khususnya penelitian tentang Actinomycetes sebaiknya mencari literature yang banyak agar bias memilih metode-metode mana yang memang benar-benar efektif dalam mengisolasi dan efektif dalam pengujian karena banyak sekali metode yang dapat dipakai. Masih banyak yang harus dilakukan untuk bias mendapatkan Actinomycetes yang dapat dimanfaatkan sebagai pestisida hayati yang efektif mengendalikan OPT dan meringankan beban petani.
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LAMPIRAN

Rancangan dan Realisasi Biaya

Dana yang diterima 
: Rp. 7.000.000,-
Pengeluaran

: Rp. 6.483.000,-

Sisa


: Rp. 517.000,-

1. Bahan Percobaan

	No.
	Uraian
	Jumlah
	Harga (Rp)

	1
	Kultur murni Colletotrichum capsici
	
	300000

	2
	Agar-agar
	30 g
	60000

	3
	Tryptone
	20 g
	137000

	4
	Yeast Extract
	50 g
	450000

	5
	K2HPO4
	20 g
	118000

	6
	Peptone
	25 g
	160000

	7
	D-glucose
	20 g
	160000

	8
	NaCl
	10 g
	149000

	9
	Casamino Acids
	20 g
	135000

	10
	Pakan (caisin) untuk larva C. Pavonana
	2 bulan
	450000

	11
	Sangkar serangga
	3 buah
	750000

	12
	Madu
	3 botol
	225000

	13
	Dextrose
	2 kg
	232000

	14
	Kentang
	5 kg
	30000

	Jumlah
	3356000


2. Peralatan

	No.
	Uraian
	Jumlah
	Harga  (Rp)

	1
	Plastik wrap (seal)
	3 pak
	75000

	2
	Cawan petri
	30 buah
	750000

	3
	Alumunium foil
	4 gulung
	65000

	4
	Plastik transparan
	3 pak
	47000

	5
	Alkohol 70%
	3 liter
	95000

	6
	Aquades 
	50 liter
	120000

	7
	Tissu 
	5 buah
	29000

	8
	Bak kotak plastik
	2 buah
	40000

	9
	Label 
	2 pak
	19000

	10
	Folio kas
	1 buah
	17000

	11
	Kwarto kas
	1 buah
	15000

	12
	Alat tulis
	4 buah
	20000

	13
	Kertas hisap
	1 pak
	32000

	14
	Serbuk kayu
	5 kg
	50000

	15
	Ujung pipet 100 µl
	2 kotak
	50000

	16
	Corong
	2 buah
	15000

	17
	Elenmeyer 250 ml
	4 buah
	300000

	18
	Gunting
	3 buah
	15000

	19
	Pisau 
	2 buah
	8000

	20
	Kuas 
	5 buah
	25000

	21
	Kapas steril
	2 kg
	50000

	22
	Towel
	1 buah 
	25000

	Jumlah
	1862000


3. Transportasi

	No.
	Uraian
	Jumlah
	Harga (Rp)

	1
	Pembelian bahan dan alat

	
	190000

	2
	Pengambilan sampel tanah cabai dan kubis
	
	160000

	3
	Pengambilan sampel tanah perakaran tanaman botani
	
	265000

	Jumlah
	615000


4. Studi literatur

	No.
	Uraian
	Jumlah
	Total (Rp)

	1
	Biaya internet
	
	75000

	2
	Print
	
	150000

	Jumlah
	225000

	5. Pe 5. Pembuatan laporan
	
	
	

	No.
	Uraian
	Jumlah
	Harga (Rp)

	1
	Pengolahan data 
	
	50000

	2
	Perbanyakan laporan 
	4 buah
	75000

	3
	Poster
	5 buah
	300000

	Jumlah
	425000


RINCIAN DANA KESELURUHAN

	No.
	Uraian
	Harga (Rp)

	1
	Bahan percobaan
	3356000

	2
	Peralatan
	1862000

	3
	Transportasi
	615000

	4
	Studi Literatur
	225000

	5
	Pembuatan Laporan
	425000

	Jumlah
	6483000


[image: image3.png]


[image: image4.png]


[image: image5.png]


[image: image6.png]


Dokumentasi Kegiatan
[image: image7.png]


[image: image8.png]


[image: image9.png]


[image: image10.png]


[image: image11.jpg]



















Pohon Dysoxylum acutangulum





Tanah dihaluskan





Tanah ditimbang 10 g





Tanah 10 g + aquades 100 ml
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Uji potensi Antagonisme





Daun perlakuan habis dimakan larva





Uji toksisitas
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Hasil uji potensi Antagonisme
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